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BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Pembelajaran adalah proses interaksi antara 

pendidik dan peserta didik, dimana pendidik membantu peserta didik memperoleh ilmu 

pengetahuan, pembentukkan sikap, dan keterampilan.  

 

Keterampilan sebagai salah satu aspek penting yang harus menjadi perhatian seorang 

pendidik, karena peserta didik diharapkan memiliki kecakapan, mampu, atau terampil 

dalam bidang yang diajarkan. Proses pembelajaran yang terencana dengan baik, 

dilaksanakan dengan baik, akan menghasilkan sesuatu yang baik pula. Pendidik dalam 

hal ini seorang dosen, harus menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum pelaksanaan 

pembelajaran.  

 

Salah satu yang dapat dipersiapkan adalah strategi pembelajaran yang akan diterapkan. 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang melalui proses pengamatan dan 

pengalaman langsung. Pengalaman langsung dalam proses pembelajaran dapat terjadi 

melalui diskusi, penelitian, dan sebagainya.  

 

Strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

mahasiswa salah satunya yaitu pembelajaran berbasis riset. Pembelajaran berbasis riset 

adalah suatu model pembelajaran yang berfokus pada mahasiswa dan dosen sebagai 

fasilitator, dimana mahasiswa diberikan kesempatan untuk memiliki suatu proyek 

penelitian.  

 

Melalui model pembelajaran ini, mahasiswa akan memiliki keterampilan meneliti 

sehingga memudahkan dalam penyelesaian studinya atau penyusunan skripsi. Ukuran 

keberhasilan suatu kampus adalah terbentuknya budaya meneliti dan menulis karya 

ilmiah yang menjadi rujukan masyarakat akademik secara global1. Kemampuan kampus 



dalam menciptakan suasana nyaman dalam mengembangkan budaya penelitian harus 

ditingkatkan, agar dapat menghasilkan teori baru, buku ilmiah, karya tulis dalam jurnal 

ilmiah yang berkualitas.  

 

Berdasarkan observasi terhadap mahasiswa di lingkup FTIK IAIN Palopo, mahasiswa 

begitu antusias untuk mengikuti lomba-lomba karya tulis ilmiah yang ada, akan tetapi 

kebanyakan mahasiswa batal mengikuti lomba tersebut, hal ini dikarenakan kurangnya 

pengetahuan mengenai penelitian, mereka masih kebingungan untuk merumuskan 

judul, mencari permasalahan, memilih jenis penelitian, dan sebagainya2, terlebih untuk 

mahasiswa semester rendah yang belum program 1 Prahmana, Penelitian Pendidikan 

Matematika.  

 

(Tangerang: Matematika, 2015), 2 Muh. Firdaus (Program studi Tadris Matematika 

Semester V) matakuliah metodologi penelitian dan karya tulis ilmiah3, bahkan masih 

banyak mahasiswa yang kesulitan dalam menyusun skripsi, hal ini dikarenakan 

mahasiswa kurang mendapatkan pengalaman langsung/tidak terbiasa melakukan 

penelitian, mereka hanya disajikan teori4.  

 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ahmad Nizar yang menerapkan pembelajaran berbasis riset pada perguruan tinggi 

yang dilatar belakangi oleh mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan studinya karena 

kekurangan kemampuan menulis karya ilmiah yang menyebabkan masa studi 

mahasiswa menjadi lama5.  

 

Hal inilah yang menjadi perhatian peneliti untuk meningkatkan keterampilan meneliti 

mahasiswa melalui implementasi pembelajaran berbasis riset. Dengan pembelajaran 

berbasis riset diharapkan mahasiswa ke depannya lebih kreatif dan produktif. Begitu 

juga dengan dosen agar lebih produktif menghasilkan buku-buku ilmiah, melakukan 

riset yang melibatkan mahasiswa, dan sebagainya, karena hal ini akan dapat 

memberikan nilai tambah dalam proses akreditasi Institusi dan Program Studi. B.  

 

Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang, maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 1. Apakah implementasi pembelajaran berbasis riset dapat meningkatkan 

keterampilan meneliti mahasiswa? 2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap 

pembelajaran berbasis riset? C.  

 

Penerapan Hasil Kegiatan Hasil dari kegiatan ini dapat menumbuhkan semangat 

meneliti mahasiswa, sehingga dapat menghasilkan karya tulis ilmiah yang berkualitas 

termasuk skripsi yang menjadi tugas akhir mahasiswa. D. Peta Jalan Kegiatan 3 

Haerullah (Program Studi PAI Semester V) 4 Maya Alfiani (Program Studi PAI Semester 



VII) 5 Ahmad Nizar Rangkuti, “Pembelajaran Berbasis Riset di Perguruan Tinggi”, 

Prosiding Batusangkar International Conference 1, Vol. 1 No. 1, 2016, 141-152 Diagram 

1.1 Peta Jalan Kegiatan E.  

 

Penelitian terdahulu yang relevan No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 1 Rully 

Charitas Indra Prahmana6 Hubungan antara keterampilan meneliti dan pembuatan 

skripsi mahasiswa pendidikan matematika Menggunakan keterampilan meneliti 

mahasiswa Perbedaan lokasi penelitian, kemudian penelitian yang dilakukan oleh R.C.I 

Prahmana mengenai hubungan keterampilan meneliti dengan pembuatan 6 Rully 

Charitas Indra Prahmana, “Hubungan antara keterampilan meneliti dan pembuatan 

skripsi mahasiswa pendidikan matematika”, Jurnal Numeracy, Vol. 2 No.  

 

2, Oktober 2015, 115-122 PENYUSUNAN PROPOSAL MASALAH PELAKSANAAN 

PENELITIAN PENYUSUNAN OUTPUT & OUTCOME DISEMINASI PENYUSUNAN 

LAPORAN Keterampilan Meneliti Mahasiswa Pembelajaran Berbasis Riset PTK No 

Peneliti Judul Persamaan Perbedaan skripsi, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan pembelajaran berbasis riset untuk meningkatkan keterampilan meneliti 

mahasiswa 2 Ahmad Nizar Rangkuti7 Pembelajaran berbasis riset di perguruan tinggi 

Menggunakan pembelajaran berbasis riset Perbedaan lokasi penelitian, penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad Nizar Rangkuti menggunakan pembelajaran berbasis riset untuk 

membangun budaya meneliti di perguruan tinggi, sedangkan pada penelitian ini hanya 

untuk meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa.  

 

3 Isah Cahyani8 Peningkatan kemampuan menulis makalah Menggunakan pembelajaran 

berbasis penelitian, Penelitian yang dilakukan oleh Isah Cahyani mengenai model 7 

Ahmad Nizar Rangkuti, “Pembelajaran Berbasis Riset di Perguruan Tinggi”, Prosiding 

Batusangkar International Conference 1, Vol. 1 No. 1, 2016, 141-152 8 Isah Cahyani, 

“Peningkatan kemampuan menulis makalah melalui model pembelajaran berbasis 

penelitian pada matakuliah umum bahasa indonesia”, Jurnal SOSIOHUMANIKA, Vol. 3 

No.  

 

2, 2010, 175-192 No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan melalui model pembelajaran 

berbasis penelitian pada matakuliah umum bahasa indonesia pembelajaran berbasis 

penelitian menghasilkan rancangan model pembelajaran menulis makalah berbasis 

penelitian untuk diterapkan pada matakuliah umum bahasa indonesia, sedangkan pada 

penelitian ini tetap berfokus pada implementasi pembelajaran berbasis riset untuk 

meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa. BAB II TINJAUAN PUSTAKA A.  

 

Pembelajaran Berbasis Riset [1] Hakikat pembelajaran berbasis riset Pembelajaran 

berbasis riset didasari filosofi konstruktivisme yang mencakup 4 (empat) aspek yaitu: 



pembelajaran yang membangun pemahaman mahasiswa, pembelajaran dengan 

mengembangkan prior knowledge, pembelajaran yang merupakan proses interaksi 

sosial dan pembelajaran bermakna yang dicapai melalui pengalaman nyata.  

 

Pembelajaran Berbasis Riset bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

mengarah pada aktifitas analisis, sintesis, dan evaluasi serta meningkatkan kemampuan 

peserta didik dan dosen dalam hal asimilasi dan aplikasi pengetahuan9. Pembelajaran 

berbasis riset atau yang dikenal dengan model PBR adalah suatu model pembelajaran 

yang memfokuskan kepada mahasiswa, dosen sebagai fasilitator mendampingi 

mahasiswa dalam proses pembelajaran mulai dari mencari masalah hingga 

menyelesaikan masalah, bahkan sampai pada tahap publikasi karya yang dihasilkan oleh 

mahasiswa.  

 

Model pembelajaran tersebut efektif diterapkan dalam proses perkuliahan karena dapat 

menumbuhkan semangat mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, keterampilan 

mahasiswa dalam berbicara, menulis, dan sebagainya. Pembelajaran tidak hanya 

difokuskan belajar dalam ruangan tetapi mahasiswa diberikan kebebasan untuk mencari 

masalah-masalah yang terjadi di sekitar mereka untuk mereka identifikasi sehingga 

mereka mendapatkan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut.  

 

[2] Langkah-langkah pembelajaran berbasis riset Adapun langkah-langkah pembelajaran 

berbasis riset menurut Prahmana10 yang selanjutnya direvisi oleh peneliti, yaitu: No 

Pembelajaran Berbasis Riset Indikator Pembelajaran Deskripsi Pembelajaran 9 

Widyawati, dkk., Pedoman Umum Pembelajaran Berbasis Riset (PUPBR). Kerjasama 

antara Pusat Pengembangan Pendidikan, Kantor Jaminan Mutu, dan Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat UGM.  

 

(Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2010), hal 4 10 Prahmana, Penelitian Pendidikan 

Matematika. (Tangerang: Matematika, 2015), hal 88-90 No Pembelajaran Berbasis Riset 

Indikator Pembelajaran Deskripsi Pembelajaran 1 Persepsi Mahasiswa berpartisipasi 

selama proses pembelajaran Mahasiswa berkoordinasi dalam kelompok ? Mahasiswa 

aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari dosen. ? Mahasiswa memperhatikan 

penjelasan dosen.  

 

? Mahasiswa merespon apa yang telah disampaikan dosen. ? Dosen membagi 

mahasiswa ke dalam beberapa kelompok. ? Mahasiswa melakukan koordinasi dan 

membagi peran dalam proses penelitian. 2 Perencanaan Penelitian Mahasiswa secara 

berkelompok mendesain perencanaan penelitian ? Mahasiswa mengkonstruksi desain 

penelitian berdasarkan pengalaman dan kemampuan yang dimiliki. ? Mahasiswa 

melakukan kajian literatur. ? Mahasiswa membuat lokasi penelitian, waktu serta tempat.  



 

3 Pelaksanaan Penelitian Mahasiswa melakukan observasi berdasarkan rencana 

penelitian ? Mahasiswa melakukan observasi ? Mahasiswa mendiskusikan hasil observasi 

No Pembelajaran Berbasis Riset Indikator Pembelajaran Deskripsi Pembelajaran yang 

telah dibuat Mahasiswa merumuskan masalah dan membuat hipotesis penelitian 

Mahasiswa melaksanakan percobaan penelitian Mahasiswa mengumpulkan seluruh data 

yang diperoleh selama proses penelitian ? Mahasiswa merumuskan masalah dan 

membuat hipotesis penelitian ? Mahasiswa bertanggung jawab terhadap penelitian 

yang dilakukan ? Mahasiswa mengumpulkan data penelitian ? Mahasiswa 

mendiskusikan hasil pelaksanaan penelitiannya 4 Pengolahan Data Mahasiswa 

melakukan olah data penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat 

Mahasiswa membuat kesimpulan dari hasil pengolahan data ? Mahasiswa melakukan 

olah data ? Mahasiswa berkoordinasi dengan dosen dalam membuat kesimpulan dari 

hasil pengolahan data 5 Penulisan Hasil Penelitian Mahasiswa menuliskan hasil 

penelitian dalam bentuk publikasi ilmiah ? Mahasiswa menuliskan hasil penelitiannya ? 

Mahasiswa berdiskusi mengenai hasil penelitian 6 Diseminasi Hasil Penelitian Mahasiswa 

mengirimkan abstrak hasil penelitian ke suatu kegiatan ilmiah ? Mahasiswa mencari info 

kegiatan ilmiah agar dapat mengirimkan abstraknya.  

 

No Pembelajaran Berbasis Riset Indikator Pembelajaran Deskripsi Pembelajaran 

Mahasiswa melakukan diseminasi hasil penelitian dengan mengikuti konferensi ilmiah ? 

Mahasiswa mempresentasikan hasil penelitiannya dalam konferensi ilmiah ? Mahasiswa 

melakukan tanya jawab selama proses diseminasi ? Mahasiswa mendapat masukan dari 

peserta konferensi 7 Publikasi Hasil Penelitian Mahasiswa mempublikasikan hasil 

penelitian dalam prosiding atau jurnal ? Mahasiswa melakukan penyempurnaan 

penulisan publikasi ilmiah setelah mendapat masukan dalam proses diseminasi ? 

Mahasiswa berkoordinasi dengan dosen dalam penyempurnaan penulisan publikasi 

ilmiah ? Mahasiswa mensubmit full paper hasil penelitian dalam prosiding atau jurnal 

ilmiah B.  

 

Keterampilan Meneliti Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap dalam 

menyelesaikan tugas, mampu, dan cekatan. Keterampilan menurut bahasa adalah 

kecakapan seseorang untuk memakai bahasa dalam menulis, membaca, menyimak, atau 

berbicara. Sedangkan meneliti adalah memeriksa (menyelidiki) dengan cermat11.  

 

Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah secara 

sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan dengan 

pemahaman dan/atau pengujian suatu cabang pengetahuan dan teknologi 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dalam Permen No. 49 Tahun 2014). 

Sedangkan menurut Prahmana keterampilan meneliti merupakan keterampilan untuk 



melakukan penelitian dalam rangka mencari kebenaran dengan menggunakan tahapan 

yang sistematik, menghasilkan data yang benar dan terpercaya, untuk menjawab suatu 

masalah atau menguji suatu hipotesis12.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, yang dimaksud keterampilan meneliti dalam 

penelitian ini yaitu kecakapan/kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam 

mengidentifikasi permasalahan yang diselesaikan dengan prosedur yang terstruktur 

sesuai dengan kaidah dan metode ilmiah. Indikator keterampilan meneliti mahasiswa 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator penelitian yang disimpulkan oleh 

Prahmana, sebagai berikut: a.  

 

Mahasiswa mampu membuat rumusan masalah b. Mahasiswa mampu melakukan 

observasi untuk mencari informasi dan metodologi yang dibutuhkan (relevan) c. 

Mahasiswa mampu membuat rancangan penelitian d. Mahasiswa mampu memilah dan 

mendeskripsikan data penelitian yang telah dikumpulkan e. Mahasiswa mampu 

menganalisis data penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan kemudian 

menginterpretasikannya, serta membuat kesimpulan f.  

 

Mahasiswa mampu menkomunikasikan hasil penelitiannya, baik dalam bentuk 

diseminasi pada forum ilmiah maupun publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal atau 

prosiding.13 11 Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id. Akses pada tanggal 

10 Oktober 2017. 12 Prahmana, Penelitian Pendidikan Matematika. (Tangerang: 

Matematika, 2015), hal 43 13 Ibid, hal 52-53 BAB III TUJUAN DAN MANFAAT 

PENELITIAN A.  

 

Tujuan Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan: 1. Untuk 

meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa melalui pembelajaran berbasis riset. 2. 

Untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis riset. B. Manfaat 

Penelitian Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan manfaat secara 

praktis, sebagai berikut: a.  

 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi dunia pendidikan dalam memperkaya wawasan mengenai pembelajaran berbasis 

riset dapat meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa. b. Hasil penelitian ini secara 

praktis diharapkan dapat bermanfaat bagi: 1) Dosen, dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi dalam proses perkuliahan 

ataupun penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis riset.  

 

2) Mahasiswa, dapat menumbuhkan semangat menulis dan meneliti, serta membantu 

penyelesaian studinya. 3) Perguruan tinggi, sebagai masukan untuk meningkatkan 



kualitas perguruan tinggi, meningkatkan akreditasi program studi. 4) Peneliti, dapat 

menambah wawasan peneliti mengenai pembelajaran berbasis riset, untuk selanjutnya 

dapat dijadikan acuan dalam proses perkuliahan.  

 

BAB IV METODE PENELITIAN A. Jenis Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Researce) yang terdiri atas dua siklus utama. 

Masing-masing siklus terdiri atas tahapan yang meliputi perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. B. Subjek Penelitian Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa program studi pendidikan agama islam FTIK IAIN Palopo Semester VI Kelas B 

berjumlah 32 Orang tahun akademik 2017/2018. C. Prosedur Penelitian Secara rinci 

prosedur penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.  

 

Siklus I a) Tahap Perencanaan (1)Menelaah kurikulum yang sedang berjalan. 

(2)Menyiapkan sumber pembelajaran dan alat bantu (media) pembelajaran dalam 

rangka optimalisasi pembelajaran berbasis riset. (3)Menyusun instrumen untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan keterampilan meneliti mahasiswa berupa lembar 

observasi dan menyusun instrumen respon mahasiswa terhadap implementasi 

pembelajaran berbasis riset berupa angket. (4)Persiapan seminar penelitian.  

 

b) Tahap Pelaksanaan Tahapan ini merupakan tahapan inti dalam pembelajaran yang 

meliputi: (1) Persepsi Pada tahapan ini, mahasiswa diberikan pengetahuan mengenai 

pembelajaran berbasis riset, mahasiswa dibagi ke dalam kelompokkelompok kecil secara 

heterogen. (2) Perencanaan penelitian Pada tahapan ini, mahasiswa secara berkelompok 

mendesain perencanaan penelitian berdasarkan pengalaman dan kemampuan yang 

dimiliki, melakukan kajian literatur, menentukan lokasi dan subjek penelitian.  

 

(3) Pelaksanaan penelitian Pada tahapan ini, mahasiswa melakukan observasi, 

merumuskan masalah, melaksanakan penelitian, mengumpulkan data. (4) Pengolahan 

data Mahasiswa melakukan olah data penelitian dan membuat kesimpulan dari hasil 

pengolahan data. (5) Penulisan hasil penelitian Mahasiswa menuliskan hasil penelitian 

dalam bentuk publikasi ilmiah.  

 

(6) Diseminasi hasil penelitian Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengirimkan 

abstrak hasil penelitian ke suatu kegiatan ilmiah, dan melakukan diseminasi hasil 

penelitian dengan mengikuti konferensi ilmiah. c) Tahap Observasi Observasi dilakukan 

selama berlangsungnya proses pelaksanaan penelitian. Observasi dilakukan terhadap 

pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan 

semua kejadian dicatat oleh observer.  

 

d) Tahap Refleksi Data yang diperoleh dari hasil observasi, dikumpul dan dianalisis 



menjadi refleksi atas pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Refleksi tersebut 

selanjutnya didiskusikan yang pada akhirnya akan menjadi acuan untuk melaksanakan 

tindakan selanjutnya pada siklus II. Siklus II Pelaksanaan tindakan pada siklus II 

merupakan kelanjutan dari pelaksanaan tindakan pada siklus I.  

 

Dengan demikian pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan perbaikan dan 

pengembangan dari pelaksanaan tindakan siklus I. Adapun langkah-langkah 

pelaksanaan tindakan pada siklus II tetap mengacu pada langkah-langkah pembelajaran 

seperti pada siklus I. D. Teknik Pengumpulan Data Data mengenai implementasi 

pembelajaran berbasis riset dapat meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa 

dikumpulkan melalui teknik observasi dengan menggunakan instrumen lembar 

observasi/pengamatan yang diisi oleh observer dan data respon mahasiswa terhadap 

implementasi pembelajaran berbasis riset dikumpulkan melalui teknik angket dengan 

menggunakan intrumen lembar angket. E. Teknik Analisis Data Data yang terkumpul 

dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.  

 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa macam data yang diperlukan dengan analisis 

yang berbeda, yaitu: Data mengenai keterampilan meneliti mahasiswa dilihat dari 

keberhasilan setiap indikator keterampilan yang dicapai kelompok mahasiswa dari 

setiap siklus. Data respon mahasiswa terhadap strategi pembelajaran dianalisis dengan 

membandingkan jumlah skala 4 dan 5 terhadap jumlah skala 1, 2 dan 3.  

 

Respon mahasiswa dikatakan positif bila jumlah skala 4 dan 5 lebih besar dari skala 1, 2, 

dan 3. F. Indikator Keberhasilan Adapun ukuran/indikator keberhasilan penelitian ini, 

yaitu: a) Terjadinya peningkatan jumlah mahasiswa yang menguasai keterampilan 

meneliti dari siklus I ke siklus II. b) Respon mahasiswa terhadap implementasi 

pembelajaran berbasis riset ini berkategori positif. BAB V HASIL DAN LUARAN YANG 

DICAPAI A.  

 

Hasil Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 2 

siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan/observasi, dan refleksi. Kemudian dilanjutkan untuk pengisian angket 

respon mahasiswa untuk memperoleh data tanggapan mahasiswa terhadap 

implementasi pembelajaran berbasis riset. 1.  

 

Siklus I a) Tahap perencanaan Pada tahapan ini, peneliti melakukan diskusi awal dengan 

pihakpihak yang terlibat dalam penelitian ini, diantaranya dengan dosen pembina 

matakuliah penelitian tindakan kelas untuk menentukan kelas penelitian yang menjadi 

subjek. Serta dengan teman sejawat untuk menelaah kurikulum yang sedang berjalan, 

menyiapkan sumber pembelajaran, dan menyusun instrumen.  



 

Peneliti menyusun instrumen berupa RPS, lembar validasi, dan angket yang selanjutnya 

di validasi oleh 2 ahli/pakar. b) Tahap pelaksanaan tindakan Adapun pelaksanaan 

tindakan untuk siklus I ini berlangsung selama 9 pertemuan yang terdiri dari pertemuan 

dalam kelas dan di luar kelas, dalam hal ini mahasiswa melakukan observasi langsung ke 

sekolah untuk mencari permasalahan yang dapat diteliti.  

 

c) Tahap pengamatan/observasi Berdasarkan hasil observasi yang diisi oleh observer 

pada lembar observasi/pengamatan bahwa keterampilan meneliti mahasiswa, dapat 

dilihat seperti pada Tabel 5.1 di bawah ini. Tabel 5.1 Keterampilan Meneliti Mahasiswa 

NO INDIKATOR KETERAMPILAN MENELITI JUMLAH MAHASISWA 1 Mahasiswa mampu 

membuat rumusan masalah 24 2 Mahasiswa mampu melakukan observasi untuk 

mencari informasi dan metodologi yang dibutuhkan (relevan) 19 NO INDIKATOR 

KETERAMPILAN MENELITI JUMLAH MAHASISWA 3 Mahasiswa mampu membuat 

rancangan penelitian 10 4 Mahasiswa mampu memilah dan mendeskripsikan data 

penelitian yang telah dikumpulkan 8 5 Mahasiswa mampu menganalisis data penelitian 

untuk menjawab rumusan masalah dan kemudian menginterpretasikannya, serta 

membuat kesimpulan 2 6 Mahasiswa mampu menkomunikasikan hasil penelitiannya, 

baik dalam bentuk diseminasi pada forum ilmiah maupun publikasi ilmiah dalam bentuk 

jurnal atau prosiding 0 Dari Tabel 5.1  

 

di atas, ada 24 mahasiswa dari 32 yang mampu membuat rumusan masalah, 19 

mahasiswa yang mampu melakukan observasi untuk mencari informasi dan metodologi 

yang dibutuhkan, 10 mahasiswa mampu membuat rancangan penelitian, 8 mahasiswa 

mampu memilah dan mendeskripsikan data penelitian yang telah dikumpulkan, 2 

mahasiswa mampu menganalisis data penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan 

kemudian menginterpretasikannya, serta membuat kesimpulan, dan masih belum ada 

mahasiswa yang mampu menkomunikasikan hasil penelitiannya, baik dalam bentuk 

diseminasi pada forum ilmiah maupun publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal atau 

prosiding.  

 

d) Tahap refleksi Setelah melalui ketiga tahapan tersebut, selanjutnya dilakukan tahapan 

refleksi atau meninjau kembali. Pada tahapan ini, berdasarkan hasil observasi bahwa 

mahasiswa cukup antusias dalam mengikuti pembelajaran berbasis riset, akan tetapi 

masih ada mahasiswa yang kurang paham dalam menentukan permasalahan sehingga 

kesulitan dalam menentukan judul, serta mahasiswa masih kesulitan dalam menyusun 

proposal karena banyak poin-poin dalam proposal yang masih membingungkan untuk 

mereka kerjakan. 2.  

 

Siklus II a) Tahap perencanaan Pada tahapan ini, peneliti menyusun kembali strategi 



agar pembelajaran berbasis riset dapat meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa. 

Peneliti melakukan diskusi dengan observer, sehingga disepakati mahasiswa tersebut 

dikelompokkan secara heterogen, jadi untuk mahasiswa yang masih kurang mampu 

dikelompokkan dengan mahasiswa yang memiliki keterampilan meneliti yang lebih baik, 

serta dilakukan pendampingan yang intensif melalui media sosial bagi mahasiswa yang 

masih kesulitan dalam menyusun proposal dan pada saat ke lapangan mengambil data.  

 

b) Tahap pelaksanaan tindakan Adapun pelaksanaan tindakan untuk siklus II ini 

berlangsung selama 9 pertemuan yang terdiri dari pertemuan dalam kelas dan di luar 

kelas, dalam hal ini mahasiswa melakukan observasi langsung ke sekolah untuk mencari 

permasalahan yang dapat diteliti. Untuk siklus ke II ini subjek penelitian menjadi 31 

mahasiswa dari 32 mahasiswa pada siklus I, hal ini dikarenakan 1 mahasiswa cuti saat 

dilaksanakan siklus II.  

 

c) Tahap pengamatan/observasi Berdasarkan hasil observasi siklus II yang diisi oleh 

observer pada lembar observasi/pengamatan bahwa keterampilan meneliti mahasiswa, 

dapat dilihat seperti pada Tabel 5.2 di bawah ini. Tabel 5.2 Keterampilan Meneliti 

Mahasiswa NO INDIKATOR KETERAMPILAN MENELITI JUMLAH MAHASISWA 1 

Mahasiswa mampu membuat rumusan masalah 30 2 Mahasiswa mampu melakukan 

observasi untuk mencari informasi dan metodologi yang dibutuhkan (relevan) 31 3 

Mahasiswa mampu membuat rancangan penelitian 23 4 Mahasiswa mampu memilah 

dan mendeskripsikan data penelitian yang telah dikumpulkan 11 NO INDIKATOR 

KETERAMPILAN MENELITI JUMLAH MAHASISWA 5 Mahasiswa mampu menganalisis 

data penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan kemudian 

menginterpretasikannya, serta membuat kesimpulan 3 6 Mahasiswa mampu 

menkomunikasikan hasil penelitiannya, baik dalam bentuk diseminasi pada forum ilmiah 

maupun publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal atau prosiding 2 Dari Tabel 5.1  

 

di atas, ada 30 mahasiswa dari 31 yang mampu membuat rumusan masalah, 31 

mahasiswa yang mampu melakukan observasi untuk mencari informasi dan metodologi 

yang dibutuhkan, 23 mahasiswa mampu membuat rancangan penelitian, 11 mahasiswa 

mampu memilah dan mendeskripsikan data penelitian yang telah dikumpulkan, 3 

mahasiswa mampu menganalisis data penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan 

kemudian menginterpretasikannya, serta membuat kesimpulan, dan 2 mahasiswa yang 

mampu menkomunikasikan hasil penelitiannya, baik dalam bentuk diseminasi pada 

forum ilmiah maupun publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal atau prosiding.  

 

d) Tahap refleksi Pada tahapan ini, peneliti mengevaluasi tahapan sebelumnya dan 

memperoleh adanya peningkatan keterampilan meneliti mahasiswa dari siklus I ke siklus 

II, sehingga peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya, hal ini sesuai dengan 



rencana penelitian yang di rencanakan 2 siklus. 3. Angket Respon Mahasiswa Peneliti 

menyusun angket respon mahasiswa berdasarkan 4 butir kisi-kisi, yaitu: 1.  

 

Tanggapan mahasiswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis riset 2. Penerapan 

pembelajaran berbasis riset dapat meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa 3. 

Keseriusan mahasiswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis riset 4. Lebih menarik 

menggunakan pembelajaran berbasis riset Dari 4 kisi-kisi tersebut, peneliti membuat 11 

pernyataan, yang kemudian divalidasi oleh validator.  

 

Setelah angket respon mahasiswa tersebut valid maka angket tersebut diberikan kepada 

mahasiswa. Berdasarkan angket respon mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis riset 

setelah siklus I dan Siklus II dilaksanakan, maka respon mahasiswa dapat dilihat seperti 

pada Tabel 5.3 di bawah ini. Tabel 5.3  

 

Respon Mahasiswa N0 PERNYATAAN STS TS KS S SS JML 1 Saya senang belajar dengan 

penerapan pembelajaran berbasis riset 0 0 0 21 10 31 2 Pembelajaran berbasis riset 

dapat menghilangkan rasa bosan saat proses pembelajaran 0 0 3 16 12 31 3 Melalui 

penerapan pembelajaran berbasis riset, Saya dapat membuat rumusan masalah 0 0 2 19 

10 31 4 Melalui penerapan pembelajaran berbasis riset, Saya dapat melakukan observasi 

untuk mencari informasi dan metodologi yang dibutuhkan (relevan) 0 0 1 13 17 31 5 

Melalui penerapan pembelajaran berbasis riset, Saya dapat membuat rancangan 

penelitian 0 0 5 21 5 31 6 Melalui penerapan pembelajaran berbasis riset, Saya dapat 

memilah dan mendeskripsikan data penelitian yang telah dikumpulkan 0 0 4 20 7 31 7 

Melalui penerapan pembelajaran berbasis riset, Saya dapat menganalisis data penelitian 

untuk menjawab rumusan masalah dan kemudian menginterpretasikannya, serta 

membuat kesimpulan 0 0 3 16 12 31 8 Melalui penerapan pembelajaran berbasis riset, 

Saya dapat 0 0 2 13 16 31 N0 PERNYATAAN STS TS KS S SS JML mengomunikasikan 

hasil penelitiannya, baik dalam bentuk diseminasi pada forum ilmiah maupun publikasi 

ilmiah dalam bentuk jurnal atau prosiding.  

 

9 Pembelajaran berbasis riset dapat diterapkan pada matakuliah lain 0 0 9 16 6 31 10 

Pembelajaran berbasis riset membuat keingintahuan saya besar terhadap penelitian 0 0 

2 13 16 31 11 Pembelajaran berbasis riset lebih menarik dibandingkan metode ceramah 

0 0 4 12 15 31 JUMLAH 0 0 35 180 126 341 Dari Tabel 5.3 di atas, dapat dinyatakan 

bahwa tanggapan mahasiswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis riset seperti 

yang tersaji pada item pernyataan 1 dan 2 diperoleh keseluruhan mahasiswa merasa 

senang terhadap pembelajaran tersebut, sedangkan yang menyatakan pembelajaran 

tersebut dapat menghilangkan rasa bosan 28 mahasiswa dan 3 mahasiswa kurang 

setuju.  

 



Untuk indikator penerapan pembelajaran berbasis riset dapat meningkatkan 

keterampilan meneliti mahasiswa terlihat pada item pernyataan 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 

diperoleh 29 mahasiswa menyatakan setuju melalui pembelajaran tersebut dapat 

membuat rumusan masalah, sedangkan 2 mahasiswa kurang setuju. 30 mahasiswa 

menyatakan setuju dapat melakukan observasi untuk mencari informasi dan metodologi 

yang dibutuhkan melalui penerapan pembelajaran berbasis riset dan 1 mahasiswa 

kurang setuju.  

 

26 Mahasiswa menyatakan setuju dapat membuat rancangan penelitian melalui 

penerapan pembelajaran berbasis riset dan 5 mahasiswa kurang setuju. 27 mahasiswa 

menyatakan setuju dapat memilah dan mendeskripsikan data penelitian yang telah 

dikumpulkan melalui penerapan pembelajaran berbasis riset dan 4 mahasiswa kurang 

setuju.  

 

28 Mahasiswa menyatakan setuju dapat menganalisis data penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah dan kemudian menginterpretasikannya, serta membuat kesimpulan 

melalui penerapan pembelajaran berbasis riset dan 3 mahasiswa kurang setuju. Serta 29 

mahasiswa menyatakan setuju dapat mengomunikasikan hasil penelitiannya, baik dalam 

bentuk diseminasi pada forum ilmiah maupun publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal atau 

prosiding melalui penerapan pembelajaran berbasis riset dan 2 mahasiswa kurang 

setuju.  

 

Untuk indikator keseriusan mahasiswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis riset 

dapat terlihat pada item 9 dan 10, diperoleh 22 mahasiswa yang setuju pembelajaran 

berbasis riset dapat diterapkan pada matakuliah lain dan 9 mahasiswa kurang setuju. 

Sedangkan 29 mahasiswa setuju pembelajaran tersebut membuat keingintahuannya 

besar terhadap penelitian dan 2 mahasiswa kurang setuju.  

 

Sedangkan untuk indikator lebih menarik menggunakan pembelajaran berbasis riset 

dibandingkan metode ceramah terlihat pada item 11 diperoleh 27 mahasiswa yang 

setuju dan 4 mahasiswa kurang setuju. B. Pembahasan 1) Peningkatan keterampilan 

meneliti mahasiswa Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan meneliti mahasiswa.  

 

Sarana yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa adalah 

Pembelajaran Berbasis Riset. Adapun tahapan pembelajaran berbasis riset, yaitu a) 

Persepsi Pada tahapan ini, mahasiswa diberikan pengetahuan mengenai pembelajaran 

berbasis riset, mahasiswa dibagi ke dalam kelompokkelompok kecil secara heterogen.  

 

b) Perencanaan penelitian Pada tahapan ini, mahasiswa secara berkelompok mendesain 



perencanaan penelitian berdasarkan pengalaman dan kemampuan yang dimiliki, 

melakukan kajian literatur, menentukan lokasi dan subjek penelitian. c) Pelaksanaan 

penelitian Pada tahapan ini, mahasiswa melakukan observasi, merumuskan masalah, 

melaksanakan penelitian, mengumpulkan data.  

 

d) Pengolahan data Mahasiswa melakukan olah data penelitian dan membuat 

kesimpulan dari hasil pengolahan data. e) Penulisan hasil penelitian Mahasiswa 

menuliskan hasil penelitian dalam bentuk publikasi ilmiah. f) Diseminasi hasil penelitian 

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengirimkan abstrak hasil penelitian ke suatu 

kegiatan ilmiah, dan melakukan diseminasi hasil penelitian dengan mengikuti konferensi 

ilmiah.  

 

Dengan mengacu pada tahapan pembelajaran berbasis riset, maka secara keseluruhan 

implementasi pembelajaran berbasis riset dapat meningkatkan keterampilan meneliti 

mahasiswa. Pencapaian keterampilan meneliti mahasiswa dapat terlihat pada Tabel 5.4 

dan grafik 5.1 di bawah ini. Tabel 5.4 Keterampilan Meneliti Mahasiswa selama Dua 

Siklus No Indikator Keterampilan Siklus I Siklus II Peningkatan 1 Mahasiswa mampu 

membuat rumusan masalah 24 30 6 2 Mahasiswa mampu melakukan observasi untuk 

mencari informasi dan metodologi yang dibutuhkan (relevan) 19 31 12 3 Mahasiswa 

mampu membuat rancangan penelitian 10 23 13 4 Mahasiswa mampu memilah dan 

mendeskripsikan data penelitian yang telah dikumpulkan 8 11 3 5 Mahasiswa mampu 

menganalisis data penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan kemudian 

menginterpretasikannya, serta membuat kesimpulan 2 3 1 6 Mahasiswa mampu 

menkomunikasikan hasil penelitiannya, baik dalam bentuk diseminasi pada forum ilmiah 

maupun publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal atau prosiding 0 2 2 24 19 10 8 2 0 30 31 

23 11 3 2 0 5 10 15 20 25 30 35 1 2 3 4 5 6 Jumlah Mahasiswa Indikator Keterampilan 

Meneliti Mahasiswa SIKLUS I SIKLUS II Grafik 5.1 Keterampilan Meneliti Mahasiswa 

selama Dua Siklus Berdasarkan Tabel 5.4 dan Grafik 5.1  

 

di atas, terlihat peningkatan keterampilan meneliti mahasiswa dari siklus I ke siklus II 

melalui implementasi pembelajaran berbasis riset. Walaupun tidak terlalu besar akan 

tetapi menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan meneliti mahasiswa dari 

siklus I ke siklus II. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa implementasi pembelajaran 

berbasis riset dapat meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa.  

 

Karena indikator keberhasilan penelitian ini yaitu adanya peningkatan jumlah mahasiswa 

yang menguasai keterampilan meneliti dari siklus I ke siklus II, maka pengamat dan 

peneliti memutuskan untuk menghentikan atau tidak melanjutkan kegiatan 

pembelajaran ke siklus berikutnya. 2) Respon mahasiswa Berdasarkan angket respon 

mahasiswa yang diberikan setelah selesai pembelajaran berbasis riset, maka respon 



mahasiswa dapat dilihat seperti pada Grafik 5.2 di bawah ini. 10% 90% NEGATIF POSITIF 

Grafik 5.2 Respon Mahasiswa Berdasarkan Grafik 5.2  

 

di atas, terlihat respon mahasiswa terhadap implementasi pembelajaran berbasis riset ini 

berkategori positif. Adapun kendala utama yang dihadapi selama penelitian ini 

dilaksanakan, yaitu masalah waktu, mahasiswa tidak dapat memaksimalkan 

penelitiannya karena bertepatan dengan bulan ramadhan, sehingga sekolah-sekolah 

yang merupakan lokasi mereka penelitian diliburkan.  

 

Hal ini berakibat kurangnya mahasiswa yang dapat menguasai keterampilan meneliti 

keempat, kelima, dan keenam. Indikator kelima mahasiswa mampu menganalisis data 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan kemudian menginterpretasikannya, 

serta membuat kesimpulan, karena adanya kendala untuk mengumpulkan data 

penelitian/masih banyak data yang diperlukan belum sempat terkumpul sehingga 

mahasiswa tidak dapat menjawab rumusan masalah yang telah mereka susun dalam 

proposal yang telah diajukan.  

 

Sedangkan untuk indikator keenam mahasiswa mampu menkomunikasikan hasil 

penelitiannya, baik dalam bentuk diseminasi pada forum ilmiah maupun publikasi ilmiah 

dalam bentuk jurnal atau prosiding, kurangnya mahasiswa yang menguasai indikator 

keterampilan meneliti ini karena laporan penelitian tidak diselesaikan. Ada 2 mahasiswa 

yang menyelesaikan penelitiannya, akan tetapi masih dalam proses pembuatan artikel 

untuk diterbitkan di jurnal IQRO IAIN Palopo. C.  

 

Luaran yang Dicapai Adapun luaran yang dicapai peneliti setelah melakukan peneliti ini 

yang disesuaikan dengan target luaran yang telah direncanakan adalah HKI dan Jurnal 

Moraref. BAB VI RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas untuk mengetahui adanya peningkatan keterampilan meneliti mahasiswa 

melalui pembelajaran berbasis riset dan mengetahui respon mahasiswa terhadap 

pembelajaran tersebut.  

 

Sehingga rencana untuk tahapan berikutnya yaitu ke penelitian pengembangan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis riset yang mendukung keterampilan 

meneliti mahasiswa dan pengembangan buku ajar pembelajaran berbasis riset. BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN A. Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis riset dapat 

meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh: 1.  

 

Adanya peningkatan jumlah mahasiswa yang menguasai indikator keterampilan meneliti 

mahasiswa dari siklus I ke siklus II, untuk indikator pertama yaitu mampu membuat 



rumusan masalah terjadi peningkatan sebanyak 6 mahasiswa, indikator kedua mampu 

melakukan observasi untuk mencari informasi dan metodologi yang dibutuhkan 

sebanyak 12 mahasiswa, indikator ketiga mampu membuat rancangan penelitian 

sebanyak 13 mahasiswa, indikator keempat mampu memilah dan mendeskripsikan data 

penelitian yang telah dikumpulkan sebanyak 3 mahasiswa, indikator kelima mampu 

menganalisis data penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan kemudian 

menginterpretasikannya, serta membuat kesimpulan sebanyak 1 mahasiswa, dan untuk 

indikator keenam mampu menkomunikasikan hasil penelitiannya, baik dalam bentuk 

diseminasi pada forum ilmiah maupun publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal atau 

prosiding sebanyak 2 mahasiswa. 2. Respon mahasiswa terhadap implementasi 

pembelajaran berbasis riset ini berkategori positif.  

 

B. Saran Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan penelitian maka 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 1. Karena pembelajaran berbasis riset dapat 

meningkatkan keterampilan meneliti mahasiswa, maka disarankan dosen untuk 

mempertimbangkan penerapan pembelajaran ini terutama untuk matakuliah yang 

berbasis riset. 2.  
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